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Abstract 

 

The purpose of this research is to determine optimization of vegetables’ farming pattern 

combinations and give a recommendation to the farmers in order to increase the revenue. This 

research is determined with purposive sampling in Tawangargo Village, Karangploso District, 

Malang Regency. The analysis method of this research is using linear programming analysis with 

simplex method. The results show that the farming pattern combination which gives the most 

maximum revenue is combination model 1 consists of tomato, mustar green, and cayenne pepper. The 

maximum revenue value is Rp 17.049.364,00. The optimum production of tomato (𝑋1) is 8.530 kg, 

mustard green (𝑋2) is 3.230 kg, and cayenne pepper (𝑋3) is 2.197 kg. 

 

Keyword : farming pattern combinations, Tawangargo Village, optimization. 

 

Abstract 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui optimasi kombinasi cabang usahatani sayuran dan 

memberikan rekomendasi kepada petani agar pendapatan petani meningkat. Penelitian ini ditentukan 

secara purposive di Desa Tawangargo, Kecamatan Karangploso, Kabupaten Malang. Metode 

analisis yang digunakan yaitu analisis program linear metode simpleks. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa kombinasi cabang usahatani yang menghasilkan pendapatan maksimum tertinggi adalah 

kombinasi model 1 yang terdiri dari tanaman tomat, sawi pak coy, dan cabai rawit. Pendapatan 

maksimum sebesar Rp 17.049.364,00. Produksi optimal dari tomat (𝑋1) sebesar 8.530 kg, sawi pak 

coy (𝑋2) sebesar 3.230 kg, dan cabai rawit (𝑋3) sebesar 2.197 kg. 

 

Kata Kunci :  kombinasi cabang usahatani, Desa Tawangargo, Optimasi. 

 

PENDAHULUAN 

Komoditas hortikultura mencakup sayuran, buah, bunga, dan tanaman obat. Komoditas 

hortikultura memiliki peranan penting dalam meningkatkan kesejahteraan petani. Komoditas 

hortikultura memberikan sumbangan yang cukup berarti bagi perekonomian nansional. Hal ini bisa 

dibuktikan pada sumbangan komoditas hortikultura bagi PDB (Produk Domestik Bruto). Berdasarkan 

data Direktorat Jenderal Hortikultura 2010, laju perkembangan komoditas hortikultura terhadap PDB 

Riil sebesar 3,95% per tahun. 

Kabupaten Malang adalah salah satu daerah sentra berbagai komoditas pertanian di Jawa Timur. 

Dilansir dari BPS (2018), sebanyak 20 komoditi sayuran dan 21 komoditi buah-buahan yang potensi 

untuk dikembangkan di Kabupaten Malang. Produksi sayuran di Kabupaten Malang mencapai 

8.000.961 ton pada tahun 2017. 

Desa Tawangargo merupakan salah satu sentra sayuran di Kabupaten Malang. Berbagai macam 

sayuran dapat ditanam di Desa Tawangargo. Produksi komoditas tomat mencapai 1.000 ton, bawang 

merah 120 ton, sawi 345 ton, jagung 375 ton, cabe 200 ton, dan lain-lain (Kementerian Dalam Negeri, 
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2018). Berdasarkan survey awal, komoditas sayuran yang banyak ditanam adalah cabe rawit (13%), 

sawi pak coy (13%), tomat (13%), bawang merah (11%), dan lain-lain. 

Mayoritas petani mengusahakan lebih dari satu jenis tanaman. Rata-rata petani mengusahakan 

tiga sampai empat jenis tanaman sayuran.  Tujuan mengusahakan lebih dari satu jenis tanaman adalah 

peningkatan pendapatan. Petani di Desa Tawangargo mengharapkan pendapatan maksimum dari 

kombinasi cabang usahatani dengan kendala atau sumber daya yang optimum yang dimiliki.  

Kombinasi cabang usahatani di Desa Tawangargo belum diketahui produksi optimal dan 

penggunaan sumber daya yang optimal untuk mendapatkan keuntungan maksimum. Selain itu, 

komoditas sayuran yang ditanam di Desa Tawangargo beragam sehingga perlu diketahui kombinasi 

cabang usahatani sayuran apa saja yang menghasilkan pendapatan optimum. Kemudian, perlu 

diketahui mengenai produksi optimal dalam luasan lahan dan kendala-kendala (faktor-faktor produksi) 

yang dimiliki oleh petani. Dari perhitungan disebut dapat dijadikan sebagai pedoman untuk 

memberikan rekomendasi kepada petani agar pendapatannya meningkat. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui optimasi kombinasi cabang usahatani 

sayuran (tomat, sawi pak coy, Cabai Rawit) di Desa Tawangargo, (2) Untuk memberikan 

rekomendasi kepada petani Desa Tawangargo supaya pendapatan petani meningkat. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan secara sengaja (purposive) di Desa Tawangargo, Kecamatan Karangploso, 

Kabupaten Malang. Hal ini didasarkan atas pertimbangan bahwa Desa Tawangargo merupakan salah 

satu sentra sayuran di Kecamatan Karangploso dan Kabupaten Malang. Penelitian ini di lakukan pada 

tangga 25 November sampai 15 Desember 2018. Sampel diambil dengan cara sengaja (purposive 

sampling). Hal ini dikarenakan terlalu beragam sayuran yang ditanam oleh petani di Desa 

Tawangargo sehingga ada kriteria (menanam tanaman tertentu) untuk menjadikan seorang petani 

menjadi responden. Petani yang menanam kombinasi cabang usahatani tomat, sawi, dan cabai rawit 

sebanyak 20 orang.  

Metode analisis yang digunakan adalah analisis program linear metode simpleks. Tahapan 

analisis metode simpleks adalah: 

1. Penentuan Variabel Keputusan 

Variabel keputusan dari penelitian ini adalah tomat (𝑋1), sawi pak coy (𝑋2), dan cabai rawit (𝑋3). 

2. Penentuan fungsi tujuan 

Tujuan dari analisis ini adalah memaksimumkan keuntungan. Sehingga  fungsi tujuannya (Z) 

adalah pendapatan maksimum. Dengan rumus sebagai berikut: 

𝑍 =  𝑐1𝑋1 + 𝑐2𝑋2 + 𝑐3𝑋3 

Keterangan: 

Z = pendapatan maksimum (Rp) 

𝑋1= peubah tanaman 1 (kg) 

𝑋2= peubah tanaman 2 (kg) 

𝑋3= peubah tanaman 3 (kg) 

𝑐1 = pendapatan per kg dari tanaman 1 (Rp) 

𝑐2 = pendapatan per kg dari tanaman 2 (Rp) 

𝑐3 = pendapatan per kg dari tanaman 3 (Rp) 

3. Penentuan fungsi kendala 

Kendala atau batasan dari analisis ini adalah batasan faktor-faktor produksi. Sehingga fungsi 

kendalanya adalah: 

𝑎11𝑋1 + 𝑎12𝑋2 + 𝑎13𝑋3 ≤ 𝑏1 

𝑎21𝑋1 + 𝑎22𝑋2 + 𝑎23𝑋3 ≤ 𝑏2 

𝑎31𝑋1 + 𝑎32𝑋2 + 𝑎33𝑋3 ≤ 𝑏3 

𝑎41𝑋1 + 𝑎42𝑋2 + 𝑎43𝑋3 ≤ 𝑏4 

𝑎51𝑋1 + 𝑎52𝑋2 + 𝑎53𝑋3 ≤ 𝑏5 

𝑎61𝑋1 + 𝑎62𝑋2 + 𝑎63𝑋3 ≤ 𝑏6 

𝑎71𝑋1 + 𝑎72𝑋2 + 𝑎73𝑋3 ≤ 𝑏7 

𝑎81𝑋1 + 𝑎82𝑋2 + 𝑎83𝑋3 ≤ 𝑏8 

𝑎91𝑋1 + 𝑎92𝑋2 + 𝑎93𝑋3 ≤ 𝑏9 



𝑎101𝑋1 + 𝑎102𝑋2 + 𝑎103𝑋3 ≤ 𝑏10 

Keterangan: 

𝑎1 = koefisien kendala luas lahan 

𝑎2 = koefisien kendala pupuk Phonska 

𝑎3 = koefisien kendala pupuk Mutiara 

𝑎4 = koefisien kendala pupuk ZA Tawon 

𝑎5 = koefisien kendala pupuk kandang 

𝑎6 = koefisien kendala pupuk TSP 

𝑎7 = koefisien kendala tenaga kerja 

𝑎8 = koefisien kendala modal 

𝑎9 = koefisien kendala pestisida 

𝑎10 = koefisien kendala benih 

𝑏1 = jumlah maksimum luas lahan yang digunakan (ha) 

𝑏2 = jumlah maksimum pupuk phonska yang digunakan (kg) 

𝑏3 = jumlah maksimum pupuk mutiara yang digunakan (kg) 

𝑏4 = jumlah maksimum pupuk ZA Tawon yang digunakan (kg) 

𝑏5 = jumlah maksimum pupuk kandang yang digunakan (kg) 

𝑏6 = jumlah maksimum pupuk TSP yang digunakan (kg) 

𝑏7 = jumlah maksimum tenaga kerja yang digunakan (HOK) 

𝑏8= jumlah maksimum modal yang digunakan (Rp) 

𝑏9 = jumlah maksimum pestisida yang digunakan (liter) 

𝑏10= jumlah maksimum benih yang digunakan (pack) 

Metode simpleks yang digunakan adalah metode simpleks maksimisasi menggunakan tabulasi 

(tabel simpleks) dan iterasi (pengulangan). Analisis program linear dengan metode simpleks dianalisis 

dengan menggunakan Microsoft Excel 2013 dengan menggunakan bantuan solver bawaan dari 

aplikasi Microsoft Excel 2013. 

Model kombinasi cabang usahatani yang disusun dalam penelitian ini adalah: 

a. Model 1 

Kombinasi cabang usahatani antara tomat (𝑋1), sawi pak coy (𝑋2), dan cabai rawit (𝑋3). 

b. Model 2 

Kombinasi cabang usahatani antara tomat (𝑋1) dan sawi pak coy (𝑋2). 

c. Model 3 

Kombinasi cabang usahatani antara sawi pak coy (𝑋2) dan cabai rawit (𝑋3). 

d. Model 4 

Kombinasi cabang usahatani antara tomat (𝑋1) dan cabai rawit (𝑋3). 

Setelah diketahui solusi optimal dari masing-masing model, selanjutnya adalah analisis 

sensitivitas. Analisis ini dilakukan dengan melakukan perubahan-perubahan dalam koefisien tujuan 

atau koefisien fungsi batasan yang mungkin akan terjadi perubahan harga. Kemungkinan perubahan 

yang dapat terjadi pada tahap optimal telah dicapai antara lain (Subagyo, 1986): 

a) Perubahan nilai kanan fungsi batasan 

b) Perubahan pada koefisien-koefisien fungsi tujuan 

c) Perubahan pada koefisien-koefisien teknis fungsi batasan 

d) Penambahan variabel baru 

e) Penambahan batasan baru 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Optimasi Kombinasi Cabang Usahatani Sayuran (Tomat, Sawi Pak Coy, Cabai Rawit) di 

Desa Tawangargo 

Analisis Optimasi Kombinasi Cabang Usahatani Model 1 

Kombinasi cabang usahatani model 1 terdiri dari tomat (𝑋1), sawi pak coy (𝑋2), dan cabai rawit 

(𝑋3). Model matematika dari fungsi tujuan dan fungsi kendala kombinasi cabang usahatani model 1 

adalah: 

𝑍 = 639𝑋1 + 943𝑋2 + 3.894𝑋3 

0,0000142𝑋1 + 0,0000382𝑋2 + 0,0000346𝑋3 ≤ 0,6 



0,00435𝑋1 + 0,01039𝑋2 + 0,07724𝑋3 ≤ 580  
0,01341𝑋1 + 0,01039𝑋2 + 0,03931𝑋3 ≤ 510   
0,0111𝑋1 + 0,0094𝑋2 + 0,0359𝑋3 ≤ 270    
0,11634𝑋1 + 0,31643𝑋2 + 0,51052𝑋3 ≤ 5.000     
0,007194𝑋1 + 0,006039𝑋2 + 0,006897𝑋3 ≤ 165    
0,008561𝑋1 + 0,008357𝑋2 + 0,043517𝑋3 ≤  213   
1.634𝑋1 +  1.582𝑋2 +  6.175𝑋3 ≤ 36.799.878  
0,001696𝑋1 +  0,001274𝑋2 +  0,008486𝑋3 ≤ 77 

0,000586𝑋1 ≤ 5 

0,006812𝑋2 ≤ 22 

0,00228𝑋3 ≤ 5 

𝑋1 ≥ 0, 𝑋2 ≥ 0, 𝑋3 ≥ 0 

Hasil analisis metode simpleks untuk kombinasi cabang usahatani model 1 adalah: 

Tabel 1 

Hasil Analisis Metode Simpleks Kombinasi Cabang Usahatani Model 1 

Hasil Analisis Nilai 

Pendapatan Maksimum  Rp 17.049.364,00 

Produksi Optimal: 

• 𝑋1 – Tomat (kg) 

• 𝑋2 – Sawi Pak Coy (kg) 

• 𝑋3 – Cabai Rawit (kg) 

 

8.530 kg 

3.230 kg 

2.197 kg 

Berdasarkan hasil analisis fungsi kendala Tabel 1, sumber daya yang habis terpakai atau 

persediaannya langka adalah benih tomat, benih sawi, dan benih cabai rawit. Hal ini ditandai dengan 

nilai slack = 0. Semua sumber daya pupuk,  tenaga kerja, modal,  pestisida, lahan adalah sumber daya 

yang berlebih. Hal ini ditandai nilai slack dari masing-masing sumber daya lebih besar dari nol. Sisa 

dari sumber daya Pupuk Kandang sebanyak 1864 kg, Pupuk TSP 69 kg, Pupuk Phonska 340 kg, 

Pupuk Mutiara 276 kg, Pupuk ZA Tawon sebesar 66 kg, tenaga kerja sebesar 17 HOK, modal sebesar 

Rp 4.189.184,00, pestisida sebesar 39 liter, dan lahan sebesar 0,3 hektar. 

Analisis Optimasi Kombinasi Cabang Usahatani Model 2 

Kombinasi cabang usahatani model 2 terdiri dari tomat ( 𝑋1 ) dan cabai rawit ( 𝑋3 ). Model 

matematika dari fungsi tujuan dan fungsi kendala kombinasi cabang usahatani model 2 adalah: 

𝑍 = 639𝑋1 + 943𝑋2 

0,0000142𝑋1 + 0,0000382𝑋2 ≤ 0,5  

0,00435𝑋1 + 0,01039𝑋2 ≤ 180 

0,01341𝑋1 + 0,01039𝑋2 ≤ 330 

0,0111𝑋1 + 0,0094𝑋2 ≤ 170 

0,11634𝑋1 + 0,31643𝑋2 ≤ 3.000     
0,007194𝑋1 + 0,006039𝑋2 ≤ 105   
0,008561𝑋1 + 0,008357𝑋2 ≤ 99  
1.634𝑋1 +  1.582𝑋2 ≤ 21.542.244 

0,001696𝑋1 +  0,001274𝑋2 ≤ 44 

0,000586𝑋1 ≤ 5 

0,006812𝑋2 ≤ 22 

𝑋1 ≥ 0, 𝑋2 ≥ 0 

Hasil analisis metode simpleks untuk kombinasi cabang usahatani model 2 adalah: 

Tabel 2 

Hasil Analisis Metode Simpleks Kombinasi Cabang Usahatani Model 2 

Hasil Analisis Nilai 

Pendapatan Maksimum  Rp 8.418.797,00 

Produksi Optimal: 

• 𝑋1 – Tomat (kg) 

• 𝑋2 – Sawi Pak Coy (kg) 

 

8.411 kg 

3.230 kg 

Berdasarkan hasil analisis fungsi kendala pada Tabel 2, sumber daya yang habis terpakai atau 

persediaannya langka adalah benih tomat dan tenaga kerja. Hal ini ditandai dengan nilai slack = 0. 



Semua sumber daya pupuk, modal, pestisida, benih tomat, dan lahan adalah sumber daya yang 

berlebih. Hal ini ditandai nilai slack dari masing-masing sumber daya lebih besar dari nol. Sisa dari 

sumber daya pupuk kandang sebesar 999 kg, pupuk TSP 25 kg, pupuk phonska 110 kg, pupuk mutiara 

184 kg, pupuk ZA Tawon sebesar 46 kg, modal sebesar Rp 2.693.814,00, pestisida sebesar 26 liter, 

benih tomat sebesar 0,07 kemasan, dan lahan sebesar 0,2 hektar. 

Analisis Optimasi Kombinasi Cabang Usahatani Model 3 

Kombinasi cabang usahatani model 3 terdiri dari sawi pak coy (𝑋2) dan cabai rawit (𝑋3). Model 

matematika dari fungsi tujuan dan fungsi kendala kombinasi cabang usahatani model 3 adalah: 

𝑍 = 943𝑋2 + 3.894𝑋3 

0,0000382𝑋2 + 0,0000346𝑋3 ≤ 0,4 

0,01039𝑋2 + 0,07724𝑋3 ≤ 500  
0,01039𝑋2 + 0,03931𝑋3 ≤ 280  
0,0094𝑋2 + 0,0359𝑋3 ≤ 150    
0,31643𝑋2 + 0,51052𝑋3 ≤ 3.500     
0,006039𝑋2 + 0,006897𝑋3 ≤ 85    
0,008357𝑋2 + 0,043517𝑋3 ≤  140   
1.582𝑋2 +  6.175𝑋3 ≤ 20.675.462 

0,001274𝑋2 +  0,008486𝑋3 ≤ 40 

0,006812𝑋2 ≤ 22 

0,00228𝑋3 ≤ 5 

𝑋2 ≥ 0, 𝑋3 ≥ 0 

 

 

 

 

 

 

Hasil analisis metode simpleks untuk kombinasi cabang usahatani model 3 adalah: 

Tabel 3 

Hasil Analisis Metode Simpleks Kombinasi Cabang Usahatani Model 3 

Hasil Analisis Nilai 

Pendapatan Maksimum Rp 11.598.753,00 

Produksi Optimal: 

• 𝑋2 – Sawi Pak Coy (kg) 

• 𝑋3 – Cabai Rawit (kg) 

 

3.230 kg 

2.197 kg 

Berdasarkan hasil analisis fungsi kendala pada Tabel 3, sumber daya yang habis terpakai atau 

persediaannya langka adalah benih sawi, dan benih cabai rawit. Hal ini ditandai dengan nilai slack = 0. 

Semua sumber daya pupuk, tenaga kerja, modal, pestisida, dan lahan adalah sumber daya yang 

berlebih. Hal ini ditandai nilai slack dari masing-masing sumber daya lebih besar dari nol. Sisa dari 

sumber daya pupuk kandang sebesar 1.356 kg, pupuk TSP 50 kg, pupuk phonska 297 kg, pupuk 

mutiara 160 kg, pupuk ZA Tawon sebesar 41 kg, tenaga kerja sebesar 17 HOK, modal sebesar Rp 

2.000.521,00, pestisida sebesar 17 liter, dan lahan sebesar 0,2 hektar. 

Analisis Optimasi Kombinasi Cabang Usahatani Model 4 

Kombinasi cabang usahatani model 1 terdiri dari tomat ( 𝑋1 ), dan cabai rawit (𝑋3 ). Model 

matematika dari fungsi tujuan dan fungsi kendala kombinasi cabang usahatani model 1 adalah: 

𝑍 = 639𝑋1 + 3.894𝑋3 

0,0000142𝑋1 + 0,0000346𝑋3 ≤ 0,25 

0,00435𝑋1 + 0,07724𝑋3 ≤ 480  
0,01341𝑋1 + 0,03931𝑋3 ≤ 410   
0,0111𝑋1 + 0,0359𝑋3 ≤ 220    
0,11634𝑋1 + 0,51052𝑋3 ≤ 3.500     
0,007194𝑋1 + 0,006897𝑋3 ≤ 140    
0,008561𝑋1 + 0,043517𝑋3 ≤  187  
1.634𝑋1 +  6.175𝑋3 ≤ 31.382.049 



0,001696𝑋1 +  0,008486𝑋3 ≤ 69 

0,000586𝑋1 ≤ 5 

0,00228𝑋3 ≤ 5 

𝑋1 ≥ 0, 𝑋3 ≥ 0 

Hasil analisis metode simpleks untuk kombinasi cabang usahatani model 4 adalah: 

Tabel 4 

Hasil Analisis Metode Simpleks Kombinasi Cabang Usahatani Model 4 

Hasil Analisis Nilai 

Pendapatan Maksimum  Rp 14.004.810,00 

Produksi Optimal: 

• 𝑋1 – Tomat (kg) 

• 𝑋3 – Cabai Rawit (kg) 

 

8.530 kg 

2.197 kg 

Berdasarkan hasil analisis fungsi kendala pada Tabel 4, sumber daya yang habis terpakai atau 

persediaannya langka adalah benih tomat dan benih cabai rawit. Hal ini ditandai dengan nilai slack = 

0. Semua sumber daya pupuk, tenaga kerja, modal, pestisida, dan lahan adalah sumber daya yang 

berlebih. Hal ini ditandai nilai slack dari masing-masing sumber daya lebih besar dari nol. Sisa dari 

sumber daya pupuk kandang sebesar 1.386 kg, pupuk TSP 63 kg, pupuk phonska 273 kg, pupuk 

mutiara 209 kg, pupuk ZA Tawon sebesar 47 kg, tenaga kerja sebesar 18 HOK, modal sebesar Rp 

3.879.283,00, pestisida sebesar 36 liter, dan lahan sebesar 0,05 hektar. 

B. Analisis Sensitivitas  

Jangkauan perubahan koefisien fungsi tujuan dari model 1 tomat = 0 < 𝑋1< ∞, sawi pak coy = 0 

< 𝑋2< ∞, dan cabai rawit = 0 < 𝑋3<  ∞. Hal ini menunjukkan bahwa berapapun perubahan keuntungan 

per kg dari masing-masing tanaman asalkan lebih besar dari nol, tidak akan mempengaruhi solusi 

optimal. Jangkauan perubahan nilai kanan yang diizinkan dari sumber daya benih tomat adalah 0 

< 𝑆10 < 6, benih sawi pak coy adalah 0 < 𝑆11 < 36, benih cabai rawit adalah 0 < 𝑆12 < 6, pupuk 

kandang adalah 3.360 < 𝑆5 < , pupuk TSP adalah 96 < 𝑆6 < , pupuk phonska adalah 240 < 𝑆2 < , 

pupuk mutiara adalah 234 < 𝑆3 < , pupuk ZA Tawon adalah 204 < 𝑆4 < , tenaga kerja adalah 196 

< 𝑆7 < , modal adalah 32.610.694 < 𝑆7 < , pestisida adalah 37 < 𝑆8 < , lahan 0,3 < 𝑆1 < . 

Harga bayangan dari benih tomat sebesar  1.090.122. Hal ini menunjukkan bahwa jika benih 

tomat ditambah 1 satuan (pack), maka nilai Z akan bertambah Rp 1.090.122,00. Harga bayangan dari 

benih sawi pak coy adalah  138.389. Hal ini menunjukkan bahwa jika benih sawi pak coy ditambah 1 

satuan (pack), maka nilai Z akan bertambah Rp 138.389,00. Harga bayangan dari benih cabai rawit 

adalah  1.710.840. Hal ini menunjukkan bahwa jika benih cabai rawit ditambah 1 satuan (pack), maka 

nilai Z akan bertambah Rp 1.710.840,00. 

C. Rekomendasi kepada Petani Desa Tawangargo untuk Meningkatkan Pendapatan 

Berdasarkan analisis diatas, rekomendasi cabang usahatani yang memiliki pendapatan 

maksimum paling besar adalah kombinasi cabang usahatani model 1. Kombinasi ini terdiri dari 

tomat (𝑋1), sawi pak coy (𝑋2), dan cabai rawit (𝑋3). Kombinasi ini menghasilkan pendapatan 

maksimum (Z – maks) sebesar Rp 17.049.364,00. Produksi optimal dari tomat (𝑋1) sebesar 

8.530 kg, sawi pak coy ( 𝑋2 ) sebesar 3.230 kg, dan cabai rawit ( 𝑋3 ) sebesar 2.197 kg. 

Rekomendasi yang dapat diajukan agar produksi tetap optimal dan pendapatan petani dalam 

berusahatani model 1 tetap maksimum adalah: 

1. Menambah jumlah benih cabai rawit karena harga bayangannya (shadow price) paling 

tinggi (1.710.840). Jika benih cabai rawit ditambah 1 kemasan, maka pendapatan 

maksimum akan bertambah Rp 1.710.840,00. 

2. Penggunaan pupuk kandang harus dikurangi dengan jangkauan 3.136 < 𝑆5 < 5.000 kg. 

3. Penggunaan pupuk TSP harus dikurangi dengan jangkauan 96 < 𝑆6 < 165 kg. 

4. Penggunaan tenaga kerja harus dikurangi dengan jangkauan 196 < 𝑆7 < 212,5 HOK. 

5. Penggunaan modal harus dikurangi dengan jangkauan 𝑅𝑝  32.610.694 < 𝑆8 <
𝑅𝑝  36.799.878. 

6. Penggunaan pestisida harus dikurangi dengan jangkauan 37 < 𝑆9 < 77 liter. 

7. Sumber daya lahan memiliki sisa 0,3 hektar. Sisa lahan ini dapat digunakan untuk 

menanam cabai rawit. 

8. Penggunaan pupuk phonska harus dikurangi dengan jangkauan 240 < 𝑆2 < 580 kg. 



9. Penggunaan pupuk mutiara harus dikurangi dengan jangkauan 234 < 𝑆3 < 510 kg. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 

1. Model kombinasi cabang usahatani yang menghasilkan pendapatan maksimum terbesar 

adalah kombinasi cabang usahatani model 1, yang terdiri dari tomat (𝑋1), sawi pak coy 

(𝑋2), dan cabai rawit (𝑋3). Memiliki nilai Z maks atau pendapatan maksimum sebesar Rp 

17.049.364,00. Produksi optimal dari tomat (𝑋1) sebesar 8.530 kg, sawi pak coy (𝑋2) 

sebesar 3.230 kg, dan cabai rawit (𝑋3) sebesar 2.197 kg. 

2. Rekomendasi yang dapat diajukan adalah mengusahakan kombinasi cabang usahatani 

model 1 dengan mengurangi faktor-faktor produksi yang menjadi sumber daya berlebih. 

 

SARAN 

Saran yang dapat penulis berikan adalah dengan merekomendasikan model 1 karena 

pendapatan maksimumnya paling tinggi. Jika petani tidak ingin mengusahakan kombinasi 

cabang usahatani model 1. Jika petani tidak ingin mengusahakan kombinasi cabang usahatani 

model 1, maka dapat memilih kombinasi cabang usahatani model 2, model 3, atau model 4 tapi 

hendaknya faktor produksi yang berlebih perlu dikurangi. 
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